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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Secara garis besar penelitian ini telah menjawhlse permasalahan
dan hipotesis penelitian, yakni “Terdapat hubungang signifikan antara
komunikasi horizontal dengan kualitas iklim kerjdidgkungan SMP Negeri
17 Bandung”. Sehubungan dengan hal tersebut, medienfgulan yang dapat
penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

Komunikasi horizontal di SMP Negeri 17 Bandung tasok kategori
baik. Hal ini dapat dilihat dari aspek-aspek sebagarikut: Pertama,
komunikator. Di mana aspek ini dinilai dari kemampuguru dalam
pembagian tugas, kemampuan guru dalam berbagma®, dan kemampuan
guru dalam memecahkan masalah-masalah; kedua, pe&samdinilai dari isi
komunikasi secara formal dan isi komunikasi sedaf@mal; ketiga, oise
(gangguan). Yang dinilai dari perbedaan persepsu gerhadap pesan,
pengaruh lingkungan luar tempat guru berintera#aiy keterbatasan guru
dalam memahami pesan; dan keempat, komunikan. Ydingai dari
dukungan guru terhadap pendapat rekan kerja dam sang dikemukakan
guru.

Kualitas iklim kerja di SMP Negeri 17 Bandung tesula kategori
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari komponemonen yang ada di

dalamnya. Beberapa komponen tersebut di antarasmyais fisik lingkungan
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kerja guru, keadaan lingkungan sosial guru, keadeakologis guru, dan
strategi pengembangan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanwaatkomunikasi
horizontal yang dilakukan oleh guru memiliki hubangdan signifikan
dengan kualitas iklim kerja. Dengan kata lain, ks penelitian yang
berbunyi :"Terdapat hubungan yang signifikan antesmunikasi horizontal
dengan kualitas iklim kerja di SMP Negeri 17 Banglutelah terbukti dan

dapat diterima.

. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMBgeri 17
Bandung, kesimpulan yang ditarik tentunya mempunyaplikasi dalam
bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitiatargatnya. Sehubungan
dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebaghut:

Hasil penelitian mengenai variabel komunikasi hamial yang
memiliki hubungan dengan kualitas iklim kerja, t@ta menunjukkan
hubungan yang signifikan. Variabel komunikasi antaru memberikan
kontribusi terhadap variabel kualitas iklim kerjabssar 49,70%. Hal ini
berarti bahwa komunikasi horizontal memberikan kbosi yang berarti
terhadap kualitas iklim kerja.

Selama ini masalah kualitas iklim kerja kurang nagrad perhatian
yang serius dari guru. Maka untuk mengatasi haetart diperlukan upaya
dari pihak guru, dalam rangka meningkatkan kualkls kerja dengan cara

mengadakan perbaikan variabel komunikasi horizomtadar guru yang
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dijalankan di SMP Negeri 17 Bandung. Untuk itu,lpexdanya upaya-upaya
yang harus dilakukan oleh guru.

Kualitas iklim kerja tidak semata-mata dipengarufieh faktor
komunikasi saja, masih banyak faktor-faktor lainnggamenentukannya.
Sehubungan dengan hal itu, perlu diteliti lebihjuanerhadap faktor-faktor
lain yang diduga mempengaruhi kualitas iklim kerja.

Oleh karena penelitian ini dilakukan dengan pengek&uantitatif,
maka untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yawmgtt berpengaruh
terhadap kualitas iklim kerja, perlu kiranya dil&ka penelitian lebih lanjut

dengan pendekatan kuantitatif pula.

.. Rekomendasi
Setelah menarik kesimpulan dan implikasi berdasahesil penelitian
di SMP Negeri 17 Bandung, ada beberapa hal yangn ingenulis
rekomendasikan kepada beberapa pihak, dengan hakgzat dijadikan
sebagai informasi, antara lain:
1. Bagi SMP Negeri 17 Bandung
Sekolah Menengah Pertama, dalam hal ini SMP Ne@@ri
Bandung merupakan salah satu lembaga pendidikamy gla dalamnya
memerlukan kerja sama dalam pencapaian tujuan aek@lga tujuan
pendidikan nasional. Peran komunikasi dalam suaganisasi sangat
penting. Dengan demikian dapat dikatakan bahwaalsdrhtau tidaknya
sebuah organisasi bergantung pada sistem komumnyleagj dijalankan

oleh organisasi tersebut. Oleh karena itu, dipariukesadaran dari semua
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pihak yang terkait untuk membina komunikasi yand l@n harmonis,
serta efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi horizontghng
dilakukan oleh guru sudah berjalan dengan baik. INendalam hal ini
guru diharapkan untuk lebih mampu membina dan nikaral hubungan
horizontal dengan rekan kerja atau guru lain. Gsemakin terampil
menjalankan komunikasinya, baik sebagai komunikafeembicara)
maupun sebagai komunikan (pendengar). Hal ini démdkan untuk
upaya peningkatan kualitas iklim kerja yang dirasa&leh seluruh guru.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh gilalam
membina dan memelihara komunikasi yang baik, darantya guru harus
mampu menciptakan suasana komunikasi yang harrdengan guru lain,
guru juga hendaknya menggunakan bahasa yang mutiatylép dan
dipahami oleh semua pihak, dan informasi atau pgaag disampaikan
dapat menggugah atau menarik perhatian guru sekagainikan. Hal ini
dimaksudkan agar respon guru sebagai komunikaraisdengan respon
yang diinginkan guru sebagai komunikator, sehinggmunikasi yang
dilakukan menjadi komunikasi yang efektif. Selatim, ihal tersebut juga
dapat membawa perbaikan di masa yang akan datahgigga dengan
komunikasi horizontal yang baik, akan tercipta pkilitas iklim kerja

yang sehat dan menyenangkan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini membatasi pembahasan mengenai kdasini
horizontal antar guru dan hubungannya dengan ksalklim kerja di
sekolah. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mexigkmasalah
komunikasi dan hubungannnya dengan masalah iklija,kbendaknya
memilih jenis komunikasi lain atau mencari varialb@hnya. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kesamaan judul demgneliti lainnya.
Peneliti selanjutnya juga bisa saja memilih judaing sama dengan
penulis, yakni mengkaji komunikasi horizontal demgeualitas iklim
kerja. Namun, variabel komunikasi horizontalnya dukdalam konteks
guru dengan guru yang memiliki tugas dan peranarg ysama, tetapi
dalam konteks guru sebagai pengajar dengan guagaebengajar dan
memiliki tugas atau peranan tambahan seperti kegetalah. Sehingga
dapat diketahui tingkat hubungannya dengan kuaktas kerja.

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukpenelitian
dengan menggunakan metode penelitian yang bertedandnggali data
dengan lebih objektif. Penulis merasa bahwa alatgpepulan data
melalui angket masih diragukan tingkat objektivitgss Hal ini terlihat
dengan adanya kemungkinan unsur rekayasa darirpspanden. Demi
nama baik lembaga, dalam hal ini sekolah mungkja para responden
(guru) menjawab hal-hal yang bersifat positif sagdangkan hal lainnya
yang sifatnya negatif disembunyikan. Oleh karena ipenulis

mengharapkan kepada peneliti-peneliti lain agaratdapemperoleh data
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yang lebih objektif dengan tidak hanya melakukamgoenpulan data
melalui angket tertutup saja, namun dengan mendgauniaerbagai teknik

penelitian seperti studi observasi, wawancara d&urmentasi.



